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ABSTRAK: Desa Tanjung Pinang II sebagai salah satu desa di kawasan Kecamatan Tanjung Pinang memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai kawasan wisata air. Dalam proses pengembangan sebagai wisata air, Desa Tanjung Pinang perlu merancang
wahana air yang sesuai dan dapat menarik masyarakat untuk berkunjung, seperti sepeda air yang juga dapat dikembangkan sebagai
sarana transportasi. Namun, masyarakat terutama pengelola dan perangkat desa masih membutuhkan pendampingan dalam
pembuatan sepeda air. Sehingga, pada pengabdian masyarakat yang dilakukan ini mengembangkan sepeda air yang dapat
dimanfaatkan oleh pengelola wisata air Desa Tanjung Pinang II. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan analisis situasi,
pembuatan sepeda air, penyuluhan dan pelatihan, dan survei hasil pelaksanaan kegiatan. Sepeda air yang dibuat memiliki ukuran
1,8 x 1,5 m dengan menggunakan PVC agar sepeda dapat mengapung dengan baik di air. Sepeda juga dilengkapi dengan propeller
dan pedal agar sepeda dapat dioperasikan dengan baik di air. Hasil pengabdian masyarakat ini diserahkan kepada masyarakat Desa
Tanjung Pinang II melalui Kepala Desa. Pada saat pelaksanaan pengabdian. pengelola kawasan wisata air Desa Tanjung Pinang II
menunjukkan antusiasme sehingga diharapkan hasil pengabdian masyarakat dalam bentuk sepeda air ini dapat memberikan
kebermanfaatan pada Desa Tanjung Pinang II.

Kata Kunci: Desa Tanjung Pinang II; sepeda air; wahana air; analisis situasi

ABSTRACT: Desa Tanjung Pinang II, as one of the villages in the Tanjung Pinang District, has the potential to be developed as a
water tourism area. In the process of developing it into a water tourism destination, Desa Tanjung Pinang needs to design water
attractions that are suitable and can attract people to visit, such as water bikes that can also be developed as a means of
transportation. However, the community, especially the village officials, still need assistance in making water bikes. Therefore, in
this community service project, water bikes were developed that could be used by the water tourism operators of Desa Tanjung
Pinang II. The community service activities began with a situation analysis, the creation of water bikes, counseling and training, and
a survey of the results of the implementation of the activities. The water bikes created have dimensions of 1.8 x 1.5 meters and are
made of PVC to ensure that the bikes float well on water. The bikes are also equipped with a propeller and pedals so that they can
be operated effectively in the water. The results of this community service project were handed over to the community of Desa
Tanjung Pinang II through the Village Head. During the implementation of the community service, the operators of the Desa
Tanjung Pinang II water tourism area showed enthusiasm, and it is hoped that the results of this community service project, in the
form of water bikes, will bring benefits to Desa Tanjung Pinang II.
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PENDAHULUAN
Desa Tanjung Pinang II merupakan salah satu desa di

kecamatan tanjung batu, ogan ilir. desa ini memiliki luas
wilayah 7,82 km2 atau 2,96% dari luar kecamatan
tanjung batu dengan jumlah penduduk sebanyak 734
laki-laki dan 806 penduduk perempuan (-------, 2020).
Masyarakat Desa Tanjung Pinang II memiliki mata

pencaharian sebagai pandai besi dan tenun kain serta
bertanam karet.

Wilayah Desa Tanjung Pinang II sebagian besar
dalam bentuk rawa dan sungai sehingga dapat
dikembangkan menjadi tempat wisata air. Namun,
pemerintah desa saat ini belum mengoptimalkan
potensi tersebut. Hal ini dikarenakan lokasinya yang
masih butuh pengembangan, pendanaan, dan perhatian
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yang besar dari pemerintah kabupaten maupun provinsi
agar Desa Tanjung Pinang II dapat dijadikan destinasi
wisata selain Desa Burai yang telah menjadi ikon wisata
di Kabupatan Ogan Ilir.

Dalam rangka mengembangkan kawasan wisata air
di Desa Tanjung Pinang II dibutuhkan rencana yang
menyeluruh dan pemenuhan komponen-komponen
pendukung baik dalam bentuk sarana dan prasarana
wisata. Diversifikasi atraksi wisata sangat diperlukan
dengan merancang atraksi-atraksi wahana dan
memadukannya dengan sumber daya wisata yang ada.
Atraksi yang dimiliki oleh suatu kawasan wisata air
harus bervariasi dan inovatif agar pengunjung betah
(Nurbaeti et al., 2021). Penentuan bentuk atraksi juga
perlu mempertimbangkan kondisi sumber daya alam
yang mendukung. Pada Desa Tanjung Pinang II, kondisi
sumber daya alam yang mendukung adalah daerah
sungai dan rawa sehingga pengembangan wahana air
dalam bentuk sepeda air sangat diperlukan.

Sepeda air adalah sepeda yang beoperasi di dalam
air dengan menggunakan paddle wheel sebagai
penggerak. Pergerakan paddle wheel ini memerlukan
tenaga manusia dan melalui putaran paddle wheel akan
propeller ikut berputar (Eri Rio et al., 2020). Perbedaan
utama antara sepeda air dengan sepeda pada umumnya
adalah pada kedua roda yang dilepas (Saputra et al.,
2016). Sepeda air menggunakan pelampung untuk
menjaga agar sepeda tidak tenggelam dan desain
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna (Ismail et al.,
2022).

Perancangan sepeda air sebagai wahana air perlu
mempertimbangkan berbagai hal, antara lain
pelampung, tutup pelampung, rangka sepeda, kemudi,
batang kemudi, penyangga as propeller, dan propeller.
Selanjutnya, kemampuan apung dan draft apung yang
tercelup di dalam air ketika dinaiki pengemudi perlu
diperhatikan (Saputra et al., 2016). Hal tersebut
bertujuan untuk memastikan kapasitas apung dari
sepeda air.

Sepeda air yang dikembangkan di kawasan wisata air
Desa Tanjung Pinang II ini dapat digunakan sebagai alat
transportasi berkeliling menyusuri sungai. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan antusiasme masyarakat
untuk berkunjung ke kawasan wisata Desa Tanjung
Pinang II. Pada akhirnya, wahana air ini diharapkan
dapat meningkatkan pendapatan dan perekonomian
masyarakat Desa Tanjung Pinang II.

Namun, masyarakat Desa Tanjung Pinang II masih
membutuhkan pendampingan dalam teknologi,
manajemen, dan promosi dalam mengembangkan desa
sebagai tempat wisata air. Hal ini tentu membutuhkan
kerjasama dengan pihak-pihak terkait, termasuk peran

dari perguruan tinggi melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Pengabdian ini bertujuan untuk
memberdayakan dan meningkatkan perekonomian
membantu masyarakat di Desa Tanjung Pinang II untuk
menjadikan desa tersebut sebagai destinasi wisata air
dan merancang serta mengimpelementasikan wahana
air dalam bentuk sepeda air dengan memanfaatkan
teknologi dalam pengoperasiannya.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan

dalam beberapa tahapan untuk mengimplementasikan
solusi berupa implementasi sepeda air sebagai wahana
air di rencana kawasan wisata air Desa Tanjung Pinang II,
Ogan Ilir. Adapun kerangka penyelesaian masalah ini
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Kerangka Penyelesaian Masalah
Observasi lapangan dilakun dengan mewawancara pada
perangkat desa dan warga desa Tanjung Pinang II.
Kegiatan ini diikuti dengan studi pustaka untuk
mendukung hipotesa dan menjadi landasan dalam
mengembangkan ide. Selanjutnya dilakukan identifikasi
terhadap masalah yang dihadapi Desa Tanjung Pinang II
dalam pengembangan wilayahnya sebagai destinasi
wisata air. Setelah ini, sepeda air mulai dirancang dan
dibuat. Sepeda air yang telah dibuat kemudian dipasang
di lokasi kawasan rencana wisata air di Desa Tanjung
Pinang II. Kegiatan ini diikuti dengan pengujian fungsi
alat pada lokasi dan pelatihan kepada warga Desa
Tanjung Pinang II yang menjadi mitra dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat
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Analisis Situasi
Tahap ini dilakukan dengan melakukan kunjungan ke

lokasi tempat pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat. Tujuan dari analisis situasi adalah melihat
permasalahan yang dihadapi oleh Desa Tanjung Pinang
II yang sedang mengembangkan desa untuk menjadi
kawasan wisata air. Selain itu, lokasi dan jenis tanaman
juga dapat dipetakan melalui tahapan analisis situasi.

Pembuatan Sepeda Air
Pembuatan wahana sepeda air akan dilakukan

berdasarkan hasil analisis fungsional alat. Material yang
digunakan untuk pembuatan wahana sepeda air akan
ditentukan sesuai dengan kondisi dari Desa Tanjung
Pinang II. Desain dari sepeda air yang dikembangkan
sebagai wahana air ini mengadopsi desain (Rizwan et al.,
2022). Desain sepeda air yang dikembangkan sebagai
wahana air di Desa Tanjung Pinang II dapat dilihat pada
Gambar 2.

Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan
sepeda air ini adalah rangka sepeda, pelampung dari
bahan karet di sisi kanan kiri, kayuh, dan menggunakan
baling-baling sebagai tenaga penggerak. Selain itu, solar
cell diletakkan di bagian atas sepeda air sebagai sumber
tenaga dan pelindung penumpang yang berada di dalam
sepeda air.

Gambar 2 Desain Sepeda Air

Penyuluhan dan Pelatihan
Setelah pembuatan wahana sepeda air selesai,

tahap selanjutnya adalah melakukan penyuluhan dan
pelatihan. Pada tahap ini, tim akan berkunjung ke lokasi
Desa Tanjung Pinang II untuk memberikan pengarahan
kepada kelompok pengelola wisata air tentang prosedur
kerja dari wahana sepeda air. Selain itu, tim juga akan
membagikan buku panduan yang dapat dijadikan
pedoman bagi kelompok pengelola untuk
mengembangkan sistem pada wahana sepeda air yang
sudah dibuat.

Survey Hasil Pelaksanaan Kegiatan Masyarakat
Selama melakukan penyuluhan dan pelatihan, tim

juga akan melakukan survei kepada kelompok pengelola
wisata air Desa Tanjung Pinang II, melihat apakah telah
memahami cara kerja dari sistem yang ada pada
wahana sepeda air dan apakah mereka merasakan
manfaat dari solusi yang ditawarkan pada kegiatan
pengabdian masyarakat tersebut dibandingkan kondisi
sebelumnya.

Analisis dan Kesimpulan
Tahapan ini merupakan tahapan akhir dalam

pelaksanaan kegiatan. Tahapan ini menjadi penting
untuk mengetahui hasil uji coba alat dan analisis
sehingga petani dapat melakukan tindakan awal apabila
alat tidak dapat digunakan. Kemudian, kesimpulan akan
didapatkan berkaiatan dengan kebermanfaatan dari
wahana sepeda air sebagai bagian dari komponen
pengembangan Desa Tanjung Pinang II sebagai desa
wisata air.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Khalayak sasaran dari kegiatan pengabdian

masyarakat ini adalah perangkat desa dan kelompok
warga Desa Tanjung Pinang II, Kecamatan Tanjung Batu
Ogan Ilir yang menjadi pengelola wisata air. Perangkat
desa dilibatkan dalam kegiatan ini karena
pengembangan Desa Tanjung Pinang II sebagai desa
wisata air memerlukan dukungan dari dari perangkat
desa. Sedangkan warga adalah bagian dari kelompok
yang akan menggunakan dan memanfaatkan wahana
sepeda air nantinya ketika wahana sepeda air tersebut
telah dibuat.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan
melakukan survei dan diikuti dengan pembuatan sepeda
air. Kegiatan ini dilakukan di desa Tanjung Pinang II
dengan melibatkan mahasiswa sesuai dengan tujauan
kegiatan pengabdian perkuliahan desa. Berdasarkan
survei yang sudah dilakukan, desa Tanjung Pinang II
memiliki potensi wilayah yang dapat digunakan untuk
wahana air, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3 Kondisi untuk Wahana Air di desa Tanjung
Pinang II
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Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah
membuat desain dari sepeda air yang digunakan,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. Sepeda air ini
menggunakan bahan PVC agar sepeda air dapat
mengapung. Dimensi sepeda yang dibuat adalah 1,8 x
1,5 m. Wahana air ini menggunakan rangka sepeda.
Pembuatan wahana air ini melibatkan mahasiswa. Hasil
sepeda yang dibuat dan diserahkan dapat dilihat pada
Gambar 5.

Gambar 4 Hasil Perancangan Sepeda AIr

Gambar 5 Sepeda Air yang Digunakan pada Wahana
Air di Desa Tanjung Pinang II

Sepeda air yang telah dibuat kemudian diuji
kemampuannya agar dapat digunakan pada kawasan
wisata. Pengujian ini dilakukan di kolam dengan
mengendarai sepeda tersebut. Hasil pengujian seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 6 memperlihatkan
bahwa sepeda air dapat beroperasi dengan baik di
dalam kolam dan memiliki kemampuan apung sehingga
aman digunakan sebagai moda transportasi wisata di
Desa Tanjung Pinang II.

Gambar 6 Pengujian Sepeda Air

PELAKSANAAN KEGIATAN
Setelah pengujian menunjukkan hasil yang signifikan,

kegiatan pengabdian ini dilanjutkan dengan penyerahan
sepeda air kepada desa Tanjung Pinang II melalui Kepala
Desa. Penyerahan ini juga melibatkan mahasiswa
(Gambar 7). Pada saat penyerahan sepeda air, pengelola
desa antusias terhadap pemberian sepeda tersebut dan
berharap pemberian sepeda tersebut dapat
memberikan manfaat kepada masyarakat, terutama
pengelola wisata air di Desa Tanjung Pinang II.

Gambar 7 Penyerahan Sepeda Air ke Kepala Desa
Tanjung Pinang II pada 16 November 2023

PENUTUP
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang

mengangkat tema tentang Pemanfaatan Wahana Air di
Rencana Lokasi Wisata Air Desa Tanjung Pinang II
Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir ini sangat
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memberikan manfaat yang sangat besar bagi desa,
terlebih desa tersebut saat ini sedang mengembangkan
kawasan desanya menjadi tujuan wisata. Kegiatan
sosialisasi yang dilakukan menunjukkan antusiasme
masyarakat, terutama perangkat desa dalam
menggunakan wahana air. Sepeda air ini dapat
menjadikan wahana wisata di desa Tanjung Pinang II.
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